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ABSTRACT

This research was motivated by the low entrepreneurial intentions of beauty training graduates at BPVP
Padang City. This is because of the low level of social support received by beauty training graduates. This
research aims to see a picture of social support, a picture of entrepreneurial intentions, and determine the
relationship between social support and entrepreneurial intentions for beauty training graduates.

This type of research is quantitative research with a correlational type. The population in this study were
beauty training graduates with a total population of 64 beauty training graduates and the sample in this study
was 48 beauty training graduates. The sampling technique uses Stratified Random Sampling. Data collection
techniques using questionnaires are distributed via g-form. For data analysis techniques, use the percentage
formula and product moment correlation formula.

The results of this research show that: (1) Social support is categorized as low, (2) Entrepreneurial intentions
are categorized as low, (3) There is a significant relationship between social support and entrepreneurial
intentions for Padang City BPVP beauty training graduates. Recommended to: (1) BPVP Padang City can
provide support and assistance in entrepreneurship. (2) To Educators or Instructors to further increase social
support and entrepreneurial intentions which are not yet high. (3) To other researchers so they can look for
other variables that can influence entrepreneurial intentions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nonformal pada dasarnya ialah pendidikan yang terselenggra di luar pendidikan
formal yang berjenjang dan berlangsung sepanjang hidup, dilembagakan maupun belum,
berkesinambungan maupun tidak (Puspito et al., 2021). Pendidkan nonformal memegang peran
penting dalam meningkatkan pembangun bangsa. Penyelenggara pendidikan nonformal bertujuan
agar masyarakat mendapatkan pelayan pendidikan, bagi masyarakat yang tidak dapat atau tidak
mampu mengikuti pendidikan dijalur pendidikan formal. Oleh karena itu, Pendidikan nonformal juga
dikenal mempunyai satuan pendidikan yakni, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB), Lembaga Kursus serta Pelatihan (LKP), Balai Latihan Kerja (BLK),
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kelompok Belajar (KB), Majelis Taglim serta satuan
pendidikan sejenis laiinya.

Balai Latihan Kerja yang disebut dengan singkatan BLK, adalah pusat dan sarana pelatihan
bagi masyarakat yang ingin memperoleh keterampilan atau memperdalam pengalaman di suatu
bidang. Menurut Peraturan Menteri Negara Sipil Nomor 8 Tahun 2017, Balai Latihan Kerja (disingkat
BLK) adalah organisasi yang menyelenggarakan pelatihan kerja bagi peserta peserta pelatihan kerja.
Peserta pelatihan dapat memperoleh berbagai keterampilan kerja yang nantinya dapat digunakan
sebagai persyaratan memasuki pasar kerja atau sebagai wirausaha.

Adapun bentuk nyata dari penyelenggaraan Balai Latihan Kerja ini adalah BLK Kota Padang.
BLK Kota Padang atau biasa disebut BPVP (Balai Pelatihan VVokasi dan Produktivitas) Kota Padang
merupakan salah satu BLK yang melaksanakan program pelatihan. BPVP ini sendiri berlokasi di
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Jalan Sungai Balang Kelurahan Bandar Buat, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Provinsi
Sumatera Barat.

. Bentuk keterampilan yang diajarkan pada BPVP cukup beragam mulai dari Kejuruan
Kecantikan, Kejuruan Teknik Sepeda Motor, Kejuruan Tata Busana, Kejuruan Teknisi Komputer,
Kejuruan Operator Komputer, Kejuruan Teknik Pendingin, Kejuruan Tata Boga dan lain sebagainya.

Menurut Andrew dalam (Supomo & Nurhayati, 2018; Syamsuddin, 2017) Pelatihan adalah
proses belajar, didalamnya terdapat pemahaman bahwa karyawan dapat memecahkan masalah,
mengambil inisiatif dan inovatif kreatif dalam meningkatkan pekerjaan efektif dan efesien.

Dalam proses pelatihan salah satu hal penting diperhatikan yakni unsur dukungan sosial saat
bersikap termasuk bagaimana meningkatkan potensi yang ada pada di seseorang. Dukungan sosial
akan berpengaruh terhadap tugas yang ia kerjakan dengan baik ataupun sebaliknya. Dukungan sosial
adalah tindakan seseorang memberikan dukungan kepada orang lain, Adanya berbagai bentuk
keterampilan tersebut, maka BPVP mewadahi anak-anak putus sekolah atau pengangguran dengan
mengadakan pelatihsn, berupa pelatihan kecantikan.

Pada tanggal 17 Juli 2023 peneliti melakukan wawancara dengan pengelola BPVP Kota
Padang yang berinisial Kak M, beliau menjelaskan bahwa lulusan pelatihan setelah mengikuti
pelatihan kecantikan masih banyak yang tidak berwirausaha yaitu sebanyak 35 orang dari 64 orang
yang mengikuti pelatihan kecantikan hanya 20 orang yang bekerja denganorang lain dan 9 orang yang
sudah memiliki usaha sendiri.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan masih rendahnya intensi seseorang untuk
berwirausaha sehingga menunjukkan lebih separuh dari lulusan pelatihan sulam tahun 2023 yang
belum berwirausaha dan hanya beberapa lulusan pelatihan sulam tahun 2023 yang berwirausaha.

Intensi kewirausahaan sosial adalah perasaan, keinginan atau tekanan untuk melakukan
sesuatu yang dirasakan dan diinginkan oleh orang yang berpikiran sosial untuk menciptakan suatu
bisnis yang inovatif dan menguntungkan dari cara-cara yang ada saat ini dan menjadikan bisnis
tersebut sebagai solusi berbagai permasalahan (Harahap & Setiawati, 2023; Susiana, 2023).

Dukungan sosial merupakan faktor yang meningkatkan minat seorang wirausaha sosial, dan
dukungan sosial yang diberikan oleh tetangga atau lingkungan membantu seseorang untuk memulai
dan menjalankan suatu usaha. Selain itu, dorongan dan dukungan sosial dapat meningkatkan
keyakinan dan keyakinan seseorang bahwa dirinya dapat mencapai tujuannya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Lacap et al., 2018) menunjukkan bahwa adanya dukungan sosial terkait
kewirausahaan sosial dapat bermanfaat dan berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha sosial
masyarakat, serta dukungan dari siapapun yang berpendapat bahwa ide wirausaha sosial muncul.
Namun hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian (Hockerts, 2017; Mair & Noboa, 2006) yang
menemukan bahwa dukungan masyarakat tidak berdampak langsung pada proyek bisnis sosial.

Dukungan sosial dapat menjadi penentu tinggi atau rendah intensi seseorang untuk
berwirausaha (Pereira & Romero, 2017). Mereka yang berniat untuk memulai usaha pasti
membutuhkan dukungan sosial, baik dari keluarga, teman sebaya serta lingkungan sekitarnya yang
berfungsi sebagai menguatkan, memberanikan dan mendorong seseorang untuk memulai usaha.
(Fradani, 2016) mengatakan bahwa dukungan sosial dapat memengaruhi intensi berwirausaha
seseorang, apabila seseorang mendapatkan dukungan yang baik terhadap niat berwirausaha maka,
dalam diri seseorang akan terbentuk niat tersebut.

Berdasarkan hal tersebut didiuga sangat penting dan memiliki hubungan dengan intensi
berwirausaha. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara
Dukungan Sosial Dengan Intensi Berwirausaha Bagi Lulusan Pelatihan Kecantikan BPVP Kota
Padang”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Korelasional yakni teknik
analisis dalam statistik yang dipergunakan guna menemukan hubungan antara dua variabel ataupun
lebih variabel yang bersifat kuantitatif. (Solfema, 2021). Pada penelitian ini variabel bebas (X)
penelitian ini ialah dukungan sosial serta variabel (Y) ialah intensi berwirausaha pada lulusan
pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan koisioner
(angket). Menurut (Sugiyono, 2016) Alternatif jawaban berupa skala likert dengan bentuk jawaban :
“Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Tidak Pernah (TP).” Untuk menganalisis data
dengan rumus presentase serta product moment.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berikut dipaparkan pembahasan hasil penelitian hubungan antara dukungan sosial dengan
intensi berwirausaha bagi lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang.

Gambaran Dukungan Sosial di BPVP Kota Padang

Berdasarkan beberapa indikator dukungan sosial yakni, indikator emosional, indikator
penghargaan, indikator instrumental, serta indikator informatif maka, rekapitulasi dukungan sosial
bisa dilihat tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Dukungan Sosial

o Rata-Rata
NO Aspek yang diteliti ~ SR KD TP
1.  Dukungan Emosional 7,43 40,97 43,76 7,86
2. Dukungan Penghargaan 3,88 36,92 49,68 9,52
3. Dukungan Intrumental 3,78 39,56 49,58 7,1
4. Dukungan Informatif 1,57 41,67 48,42 8,35
Jumlah 4,16 39,78 47,86 8,20

Apabila digambarkan dengan diagram bisa dilihat gambar berikut

Gambar 1
Dukungan Sosial
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hasil yang bisa dilihat dari tabel serta gambar diatas menunjukkan tentang dukungan sosial
bagi lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang diklasifikasikan pada kategori rendah karena
rekapitulasi jawaban tertinggi sebanyak 47,86% menyatakan bahwa dukungan sosial yang rendah
karena masih kurangnya dukungan dan bantuan yang didapat oleh lulusan pelatihan kecantikan

Deskripsi Intensi Berwirausaha

Rekapitulasi intensi berwirausaha pada indikator keinginan untuk memulai usaha (Desires),
indikator preference, indikator rencana masa depan (Plans), dan inkator harapan terhadap peluang
(Behavior Expentacies), bisa dilihat tabel berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi intensi berwirausaha

Rata-Rata
NO Aspek yang diteliti
SL SR KD TP
Keinginan ~ untuk  memulai  usaha
L (Desires) 3,5 21,18 56,95 18,43
2. preference 488 20,48 62,86 11,8
3. Rencana masa depan (Plans) 245 2465 5833 14,58
4. Harapan_terhadap peluang (Behavior 42 19,65 63,68 1251
Expentacies)
Jumlah 3,75 21,49 60,45 14,33

Apabila digambarkan dengan diagram maka bisa dilihat gambar berikut ini.

Gambar 2
Rekapitulasi Indikator Intensi Berwirausaha
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Hal ini bisa dilihat tabel 2 serta gambar 2 menunjukkan tentang intensi berwirausaha bagi
lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang diklasifikasikan pada kategori rendah karena
rekapitulasi jawaban tertinggi sebanyak 60,45% menyatakan bahwa intensi berwirausaha yang belum
optimal karena masih kurangnya niat untuk mulai berwirausaha.
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Hubungan Dukungan Sosial dengan Intensi Berwirausaha Bagi Lulusan Pelatihan Kecantikan di
BPVP Kota Padang

Hasil olah data terkait hubungan dukungan sosial dengan intensi berwirausaha bagi lulusan
pelatihan kecantikan di BPVVP Kota Padang yang diperoleh melalui penyebaran angket atau kuesioner
kepada responden.

Dianalisis hubungan antara hubungan dukungan sosial dengan intensi berwirausaha bagi
lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang dengan rumus korelasi product momen, yakni :

= N LX¥—(LX)EY)
T IV - TN ZvE - (Tv)E)

48(155617)—(2891)( 2576}

Iny = 77 = — =
' Jfae (175007)—(2891)7 {48 (138702 ) —(2576)% ]
= 7460616 — 7447216
X~ [{(8400336)—(8357881)} {(6657696) — (6635776)]
= 22400
o J(a2455)(21920)
22400
T -
X" 330613600
22400
It = 30059601 0,734

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan rumus product moment diperoleh
hasil r hitung = 0,734 serta dikonsultasikan dengan nilai r tabel = 0,279 dengan n = 48 serta bisa
dilihar r hitung > r tabel (0,734 > 0,279) dengan taraf signifikan 5%. Jika nilai r hitung > dari r tabel
bisa dikatakan Ho ditolak serta Ha diterima. Jadi bisa disimpulkan terdapatnya hubungan yang kuat
atau signifikan antara dukungan sosial dengan intensi berwirausaha bagi lulusan pelatihan kecantikan
di BPVP Kota Padang.

Pembahasan

Setelah dipaparkan sebelumnya tentang hasil penelitian, hasil dari penelitian menyatakan
terdapatnya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan intensi berwirausaha bagi
lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang. Untuk jelasnya peneliti menjelaskan berikut.

Gambaran Dukungan Sosial di BPVYP Kota Padang

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran dukungan sosial
lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang dikategorikan rendah, yang ditandai dengan
angket yang telah disebarkan kepada responden dan jawaban yang diberikan lebih banyak kadang-
kadang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial lulusan pelatihan kecantikan di BPVP
Kota padang masih tergolong rendah. Dukungan sosial lulusan pelatihan kecantikan diukur
berdasarkan 4 indikator yakni, emosional, penhargaan, instrumental, serta informatif.

Dari hasil penelitian variabel dukungan sosial, jika dilihat dari indikator dukungan emosional
menunjukkan bahwa banyak responden memiliki jawaban rendah. Menurut Sarafino (dalam
(Kumalasari & Ahyani, 2012; Muthmainah, 2022) Dukungan ini mencakup ekspresi kasih sayang dan
kepedulian terhadap individu, agar merasa aman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini mencakup
tindakan seperti penuh perhatian dan kasih sayang serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang
lain. Oleh karena itu, temuan penelitian mengenai indikator dukungan emosional dinilai masih
terbatas.

Dukungan sosial pada penelitian ini juga ditinjau dari indikator dukungan pengharggan,
berdasarkan hasil penelitian lebih banyak responden memilih jawaban rendah. Menurut Sarafino
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dalam (Dianto, 2017; Wijono, 2023) Dukungan penghargaan datang dalam bentuk informasi dari
orang lain dalam diri individu, dan informasi tersebut dapat diberikan oleh orang-orang dalam
lingkungan sosialnya. Dukungan ini membuat masyarakat merasa lebih dihargai dan diperhatikan
serta meningkatkan rasa percaya diri mereka.

Pada penelitian ini dukungan sosial juga dapat dilihat pada indikator dukungan instrumental.
Jika ditinjau dari hasil penelitian ini dukungan instruemental termasuk kategori rendah karena,
jawaban yang diberikan responden bahwasanya banyak lulusan pelatihan kecantikan termasuk
kategori rendah. Menurut (Sarafino, 2011) Dukungan instrumental merupakan salah satu jenis
dukungan sosial, dekat dengan jenis dukungan fungsional, seperti sumbangan finansial atau dukungan
pekerjaan yang membebani individu. Sehingga dukungan ini membuat masyarakat merasa ada yang
selalu ada untuknya.

Dan pada hasil penelitian dukungan sosial ini juga bisa dilihat pada indikator infofmatif
termasuk kategori rendah karena, dukungan informasi mencakup saran, ajakan, petunjuk serta
pemberian informasi lain yang dikatakan dengan baik serta bernilau positif. Oleh karena itu,
dukungan sosial pada indikator dukungan informatif yang mana responden lulusan pelatihan
kecantikan menjawab rendah sehingga dapat peneliti simpulkan dukungan informative masih
termasuk kategori rendah (House dalam Tentama, 2014; Zahro et al., 2021).

Gambaran Intensi Berwirusaha di BPVP Kota Padang

Intensi berwirausaha merupakan niat seseorang guna menciptakan lapangan pekerjaan yang
baru dengan mengubah sesuatu yang tak berharga ataupun bernilai rendah menjadi sesuatu yang
bernilai. Menurut (Firmansyah, Anang Roosmawarni, 2019) intensi merupakan faktor motivasi
memfasilitasi atau mendorong suatu perilaku. Intensi didorong oleh keyakinan individu tentang
kemampuan yang mereka miliki.

Hasil penelitian tentang gambaran intensi berwirausaha pada lulusan pelatihan kecantikan di
BPVP Kota Padang terdapat pada kategori rendah dari lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota
Padang. Hak ini diperhatikan dari angket yang telah disebarkan pada responden dan jawaban yang
diberikan lebih banyak kadang-kadang dan termasuk kategori rendah. intensi Berwirausaha diukurkan
berdasarkan 4 indikator yaitu keinginan untuk memulai usaha, preference, rencana masa depan dan
harapan terhadap peluang.

Pada penelitian digunakan untuk melihat intensi berwirausaha. Dari sini dapat dilihat bahwa
masih banyak yang masih belum memiliki niat/intensi dalam berwirausaha, dan masih takut untuk
memberanikan diri untuk terjun kedunia berwirausaha. Menurut Yanto dalam (Chrismardani, 2016)
intensi wirausaha adalah mampu memenuhi kebutuhan dunia dan memecahkan permasalahan dunia,
mengembangkan suatu usaha atau pastinya menciptakan usaha baru dengan menggunakan manusia
(Susiana, 2023).

Seseorang yang mempunyai ide/gagasan untuk memulai suatu usaha akan lebih siap dan maju
dengan usaha yang dijalankannya dibandingkan seseorang yang tidak mempunyai ide untuk memulai
suatu usaha. Hal ini dapat dijadikan cara yang sangat praktis untuk mengetahui siapa yang akan
menjadi seorang wirausaha. Secara umum, semakin berpikir untuk melakukan sesuatu, semakin besar
kemungkinan melakukannya. Niat berperilaku seseorang menjadi lebih kuat ketika mereka
menganggap pekerjaan mereka lebih efisien dan menyenangkan, yang mencerminkan keyakinan
mereka tentang kemampuan mereka sendiri dalam melakukan suatu tugas. Apabila self efikasi tinggi
maka motivasi dan ketekunan akan semakin baik dan kinerja akan semakin baik, sedangkan efikasi
diri rendah maka energi dan kinerja akan menurun.

Dapat disimpulkan bahwa intensi berwirausaha untuk memulai membuka usaha merupakan
hal yang sangat penting. Karena intensi merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan yang
lebih maksimal. Hasil penelitian menunjukan bahwa intensi berwirausaha masih tergolong kategori
rendah
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Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Intensi Berwirausaha bagi Lulusan Pelatihan
Kecantikan di BPVP Kota Padang

Berdasarkan hasil analisis data bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial dengan intesni berwirausaha bagi lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang” dengan
demikian diterima kebenarannya dikarenakan r hitung > r tabel.

Berdasarkan analisis data, pengolahan data yang dilaksanakan didapat = r hitung = 0,734
sedangkan r tabel dengan taraf signifikan 5% = 0,279 dengan N = 48. Berdasarkan hasil data tersebut,
bisa dilihat dukungan sosial masih belum optimal, sementara intensi berwirausaha lulusan pelatihan
kecantikan masih tergolong rendah. Dengan demikina bisa disimpulkan, terdapatnya hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan intensi beriwirausaha bagi lulusan pelatihan kecantikan di
BPVP Kota Padang. Melalui uji hipotesis terdapat bahwa hipotesis Ho ditolak sedangkan Ha diterima.
Sehingga dukungan sosial berhubungan dengan intensi berwirausaha.

Menurut (Susanti, 2012) sesorang yang merasa dipercaya, merasa myaman, mampu
menghadapi segala resiko. Perilaku tersebut dapat berkembang di dalam diri seseorang yang
menerima dukungan tesebut. Dukungan sosial bisa datang dari keluarga, teman atau orang tercinta.
Sarfino dalam (Maslihah, 2011)menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian,
penghargaan atau dukungan yang diterima seseorang dari orang atau kelompok lain.

Dukungan sosial penting dalam mempertahankan aspirasi kewirausahaan masyarakat. Hal ini
sejalan dengan pandangan Riani dkk (Fadhilah, 2016) bahwa dukungan memegang peranan penting
dalam membantu masyarakat memulai dan menjalankan usaha, termasuk dukungan keluarga.
Pengusaha membutuhkan dukungan yang kuat pada tahap awal memulai bisnis baru. Dukungan
tersebut dapat berupa dukungan emosional, dukungan apresiasi, dukungan instrumental, dan
dukungan informasional. Dan orang-orang yang menerima dukungan sosial tingkat tinggi akan lebih
percaya diri dalam pekerjaannya, lebih percaya diri, dan memiliki keyakinan yang lebih kuat tentang
kesuksesan (Wahyuningsih & Tyas, 2023).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan sosial mempengaruhi intensi berwirausaha bagi
lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang, dukungan sosial pada niat atau intensi
berwirausaha menjadi penting, terutama karena dukungan ataupun bantuan yang bersumber dari orang
yang meiliki hubungan sosial yang erta dengan penerima bantuan. Jadi, bisa disimpulkan dukungan
sosial memiliki hubungan dengan intensi berwirausaha bagi lulusan pelatihan kecantikan di BPVP
Kota Padang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan tentang “Hubungan antara dukungan sosial
dengan intensi berwirausaha bagi lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang” dapat
disimpulkan yakni : 1) Dukungan sosial pada lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang
berada pada kategori kurang. Hal ini dibuktikan dengan dukungan sosial yang masih rendah bisa
dilihat dari segi emosional, penghargaan, instrumental, dan informative ; 2)Intensi Berwirausaha
lulusan pelatihan kecantikan di BPVP Kota Padang dikategorikan rendah. Hal ini dibuktikan dengan
lulusan pelatihan yang masih kurang dalam keinginan untuk memulai usaha, preference, rencana masa
depan, dan harapan terhadap peluang ; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antaradukungan sosial
dengan intensi berwirausaha bagi lulusan kecantikan di BPVP Kota Padang. Jadi, bisa disimpulkan
jika dukungan sosial yang didapat kurang cukup maka intensi berwirausaha juga akan rendah. Namun,
sebaliknya jika dukungan sosial yang didapatkan cukup maka semakin bagus juga intensi
berwirausaha lulusan pelatihan kecantikan.
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